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Permasalahan transportasi salah satunya adalah kemacetan lalu lintas dan hal ini senantiasa terjadi pada
transportasi perkotaan (urban transport). Kemacetan ini diperparah dengan adanya pergerakan transportasi
logistik di perkotaan khususnya pada pengiriman terakhir dari barang tersebut (last mile delivery). Dengan
adanya perkembangan teknologi saat ini seseorang dapat melakukan transaksi perdagangan dengan
menggunakan internet yang dikenal dengan e commerce dan juga berdampak pada permintaan pengiriman
barang pada perjalanan terakhir dimana konsumen menginginkan barangnya untuk segera sampai ditangan
konsumen sehingga menambah jumlah perjalanan pada transportasi perkotaan.

Di negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia telah mengembangkan pengiriman barang dengan
menggunakan Self Service Technologies (SST), salah satunya adalah dengan Parcel Locker. Parcel Locker
ini memiliki berbagai keuntungan dalam penggunaannya, seperti dapat menurunkan jumlah perjalanan
dengan kendaraan bermotor sehingga menurunkan polusi kendaraan dan tidak khawatir tidak menemui
pemilik barang. Memiliki waktu pelayanan yang lebih panjang bahkan bisa 24 jam dalam seminggu. Dengan
keuntungan ini, penggunaan parcel locker sangat baik diterapkan namun pada pel aksanaannya Parcel L ocker
belum begitu dikenal oleh konsumen belanja daring.

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat model pilihan layanan jasa pengiriman barang antara jasa layanan
dengan menggunakan Parcel Locker dan jasa layanan dengan pengiriman langsung (Direrct Delivery (DD)).
Model pilihan ini dengan menggunakan model logit biner, dengan demikian dapat mengetahui seberapa
besar konsumen berbelanja daring akan berpindah menggunakan Parcel Locker. Hasil dari penelitian ini di
peroleh bahwa model dasar dari potensi parcel locker adalah faktor jarak, biaya dengan atribut penelitian ini
bertambah menjadi gender dan pemukiman. Dari faktor Jarak, dihasilkan lokasi parcel locker harus berjarak
dekat dari aktivitas yaitu kurang dari 1 Km, sedangkan dari faktor jarak dengan gender diperoleh jarak dekat
dekat dengan gender laki-laki yang memiliki nilai sensitivitas yang cukup sensitive sedangkan jarak dengan
pemukiman dihasilkan jarak dekat dengan pemukiman apartemen yang memiliki nilai sensitivitas yang
cukup tinggi dibandingkan dengan model lainnya.

...... One of the transportation problemsis traffic congestion and this always happens in urban transportation.
This congestion is exacerbated by the movement of logistics transportation in urban areas, especially on the
last shipment of the goods (last mile delivery). With the development of technology today one can make
trade transactions using the internet known as e commerce and also have an impact on the demand for
shipping goods on the last trip where consumers want their goods to arrive in the hands of consumers thus
increasing the number of trips on urban transportation.

In developed countries including Indonesia, they have devel oped goods shipping using Self Service
Technologies (SST), one of which is Parcel Locker. Parcel Locker has various advantages in its use, such as
being able to reduce the number of trips by motorized vehicles so that it reduces vehicle pollution and is not
worried about not meeting the owner of the goods. Having alonger service time can even be 24 hours a
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week. With this advantage, the use of parcel lockersisvery well implemented but in practice Parcel Locker
has not been well known by consumers shopping daring.

The purpose of this study isto make a model of choice of goods delivery services between services using
Parcel Locker and services with direct delivery. This choice model uses a binary logit model, thus knowing
how much consumers shop daring will move using Parcel Locker.Keywords : perception, potential, parcel
lockers, direct delivery, Analytical Hierarchy Process. From the Distance factor, the location of the locker
parcel must be located close to the activity which islessthan 1 Km, while the distance factor with gender is
close to the male gender which has a sensitivity that is quite sensitive while the distance from the settlement
is close to the settlement apartments that have a high sensitivity value compared to other models.



